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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Number Head Together dan STAD 

Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu 

Tulungagung”. Skripsi, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, ditulis oleh Ludfi 

Nur Azizah. Pembimbing: Miswanto, M.Pd.  

 

Kata Kunci: NHT, STAD, Hasil Belajar, Aritmatika Sosial.  

 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa 

sekolah menengah masih dianggap sebagai hal yang menakutkan, membosankan, 

terlalu banyak menghitung, banyak rumus dan siswa merasa tidak memahami apa 

yang telah mereka pelajari karena hanya menerapkan rumus yang ada. Hal itu 

disebabkan karena siswa hanya diberi kesempatan mendengarkan penjelasan guru 

kemudian menerapkan rumus yang diberikan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Pemilihan model pembelajaran merupakan salah satu hal yang 

masih perlu diperhatikan, karena melalui model pembelajaran guru dapat 

membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, 

dan mengekspresikan ide. Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu model 

pembelajaran Number Head Together dan STAD. Model pembelajaran Number 

Head Together dan STAD adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada anggota dari setiap kelompok untuk bekerja sama. Hal tersebut akan 

mendorong pembelajaran aktif dan efektif sehingga hasil belajar peserta didik 

akan lebih baik. Dalam penelitian ini akan dilihat Selain itu juga dapat 

mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa setelah diterapkannya dua model 

pembelajaran.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui adakah 

perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Number 

Head Together dan STAD materi aritmatika sosial siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Boyolangu Tulungagung. 2) untuk mengetahui model pembelajaran yang lebih 

bagus untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu 

Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Boyolangu Tulungagung dengan jumlah seluruhnya yaitu 439 siswa. 

Kelas yang terpilih menjadi sampel penelitian adalah kelas VII – H dan VII - E 

yang jumlah seluruhnya 73 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara purposive sampling. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi dan tes. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji t-test.  

Data yang telah dianalisis menunjukan bahwa 1) nilai rata-rata hasil belajar 

siswa kelas Number Head Together adalah 73,41. Sedangkan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa kelas STAD adalah 63,06. 2) pengujian statistik dengan t-test, 

diperoleh t_hitung = 2,044 dan t-tabel = 1,667 dengan tarafignifikan = 0,05. Nilai 
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probabilitas menunjukkan 0,045 < 0,05 dan t-hitung > t-tabel = 2,044 > 1,667 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Number 

Head Together dan STAD materi aritmatika sosial siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Boyolangu Tulungagung. 
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ABSTRACT 

 

Thesis titled "Differences in Student Learning Results by Using Model 

Learning Number Head Together and STAD Material Social Arithmetic 

Students Class VII SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung". Thesis, 

Department of Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and Science Teacher, 

State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, written by Ludfi Nur Azizah. 

Advisor: Miswanto, M.Pd. 

 

Keywords: NHT, STAD, Learning Outcomes, Social Arithmetic. 

 

Mathematics as one of the subjects that high school students are required to 

study is still considered a scary, boring, over-counting, many formulas and 

students feel not understanding what they have learned because it only applies the 

existing formula. This is because students are only given the opportunity to listen 

to the teacher's explanation then apply the formula given to solve a problem. 

Selection of learning model is one of the things that still need to be considered, 

because through teacher learning model can help learners get information, ideas, 

skills, ways of thinking, and express ideas. One of the model of cooperative 

learning is learning model of Number Head Together and STAD. The learning 

model of Number Head Together and STAD is learning that gives opportunity to 

members of each group to work together. It will encourage active and effective 

learning so that learners' learning outcomes will be better. In this study will be 

seen Also can know whether there are differences in student learning outcomes 

after the implementation of two models of learning. 

The purpose of this study are: 1) to know whether there are differences in 

student learning outcomes by using model learning Number Head Together and 

STAD social arithmetic material students grade VII SMP Negeri 1 Boyolangu 

Tulungagung. 2) to find a better learning model to improve student learning 

outcomes of class VII SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung. 

This research uses a quantitative approach with the type of comparative 

research. The population in this study is all students of class VII SMP Negeri 1 

Boyolangu Tulungagung with the total number of 439 students. The classes that 

were selected to be the research samples were classes VII - H and VII - E which 

totaled 73 students. The sampling technique is done by purposive sampling. And 

data collection techniques used are documentation and tests. While the analysis 

used in this study is the t-test. 

The data that have been analyzed shows that 1) the average value of student 

learning outcomes of Number Head Together is 73.41. While the average value of 

student learning outcomes STAD is 63.06. 2) statistical test with t-test, obtained 

t_count = 2.044 and t-table = 1.667 with significance = 0,05. The probability 

value shows 0.045 < 0.05 and t-count > t-table = 2.044 > 1.667 then H0 is rejected 

and H1 is accepted. So it can be concluded that there are differences in student 

learning outcomes by using model learning Numbe Head Together and STAD 

social arithmetic material students of class VII SMP Negeri 1 Boyolangu 

Tulungagung. 
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 الملخص
 

 

 وفرق الطلاب فرق معا الرأس رقم التعلم تطثٍق فً الاختلافات" تؼ٘ٞإ الأغشٝزح

 ثانوي طالة الساتع للصف الاجتماعٍة الحساتٍة المواد فً الطلاب التعلم نتائج إلى الإنجاز

 ، اُؼِّٞ ٝػِْ اُرشت٤ح ٤ًِح ، س٣اظ٤اخ ذادس٣ظ هغْ ، أغشٝزح ". توٌولغو ا ثانوٌة مذرسة

 ٓاخغر٤ش ،٤ٓغٞٗرٞ :أُغرشاس .ػض٣ضج ٗٞس ٢كُٞد ذأ٤ُق ، اًٞؽرُٞٞؿاُس٤ٌٓٞ الإعلا٢ٓ ٓؼٜذ

 اُرشت٤ح ك٢

 

 اُسغاب ، اُرؼِْ ٓخشخاخ ، الإٗداص كشم ، اُطلاب كشم ، ٓؼا اُشأط سهْ :الثحث كلمات

 .الاخرٔاػ٢

 

 دساعرٜا اُثا٣ٞٗح أُذاسط غلاب ػ٠ِ ٣دة اُر٢ أُٞاظ٤غ ًأزذ اُش٣اظ٤اخ ذضاٍ لا

 اٌُث٤ش أ٣عا، ِٓٔح اُش٣اظ٤اخ ٣ؼروذٕٝ أْٜٗ رُي إ٠ُ تالإظاكح .اُطلاب ُٔؼظْ ٓخ٤لاً أٓشًا

 .اُوائٔح ص٤ـح كوػ ٣٘طثن أٗٚ ذؼِٔٞٙ ٓا ٣لْٜ لا ٣شؼشٕٝ ٝاُطلاب اُص٤ؾ ٖٓ اُؼذ٣ذ اُؼذ، ٖٓ

 اُص٤ـح ذطث٤ن ثْ أُؼِْ ششذ إ٠ُ ُلاعرٔاع كوػ اُلشصح ٓ٘سْٜ ٣رْ اُطلاب لإٔ ٝرُي

 اُسغاب ٢ٛ صؼثح اُطلاب تؼط ٣دذٛا اُر٢ أُٞاد ٖٓ ٝازذج .ٓا ٓشٌِح ُسَ أُوذٓح

 ٓساُٝح ٢ٛ اُطلاب إٗداصاخ ٝكشم ٓؼاً  سئ٤ظ اُوغْ اُرؼا٢ٗٝ اُرؼِْ ٗٔٞرج ذوذ٣ْ .الاخرٔاػ٢

 ُِرؼِْ ٗٔٞرخ٤ٖ إػطاء خلاٍ ٖٓ .أُاد٣ح تالأٓٞس أُرؼِوح أُشاًَ زَ ك٢ اُطلاب ُٔغاػذج

 اخرلاكاخ ٛ٘اى ًاٗد إرا ٓا ٓؼشكح ٣ٌٖٔ ًٔا .ٝاُضا٣ٝح اُخػ ٓشٌِح ٓشٌِح زَ أُرٞهغ ٖٓ

 .ُِرؼِْ ٗٔٞرخ٤ٖ ذطث٤ن تؼذ اُش٣اظ٤اخ غلاب ذؼِْ ٗرائح ك٢

 ٗٔٞرج ذطث٤ن ك٢ اخرلاف ٛ٘اى ًإ إرا ٓا ُٔؼشكح ا(( ٛٞ اُثسث ٛزا ٖٓ اُـشض

 أُٞاد ػ٠ِ اُطلاب ذؼِْ ٗرائح إ٠ُ الإٗداص كشم اُطلاب ٝكشم ٓؼا اُشأط سهْ اُرؼِْ

 اُؼاّ ت٣ُٞٞـٞا  ٤ٗـ٤ش١ ثا٣ٞٗح ٓذسعح اُغاتغ اُصق ُطلاب الاخرٔاػ٤ح اُسغات٤ح

 ٖٓ اُطلاب ذؼِْ ٗرائح ُرسغ٤ٖ كؼا٤ُح الأًثش اُرؼِْ ٗٔٞرج ُٔؼشكح( ٢) ٢۰٨١/٢۰٨١اُذساط

 .٢۰٨١/٢۰٨١اُذساط اُؼاّ ت٣ُٞٞـٞا  صـاس ثا٣ٞٗح ٓذسعح اُغاتغ اُصق

 اُث٤اٗاخ خٔغ ذو٤٘اخ .اُردش٣ث٢ اُثسث ت٘ٞع ا٢ٌُٔ أُٜ٘ح اُثسث ٛزا ٣غرخذّ

 -خ ٛٞ اُث٤اٗاخ ذس٤َِ ك٢ أُغرخذّ الاخرثاس .ٝالاخرثاساخ ٝاُٞثائن أُشاهثح ٢ٛ أُغرخذٓح

 إ٠ُ خ٘ثا سئ٤ظ ػذد اُرؼِْ ٗٔارج ذطث٤ن ك٢ اخرلاكاخ ٛ٘اى إٔ اُ٘رائح ٝأظٜشخ . اخرثاس

 اُسغاب ٓادج ك٢ اُطِثح ذؼِْ اُش٣اظ٤اخ ٗرائح ك٢ ذسو٤ن كشم غاُة اُشؼة ٓغ خ٘ة

 .٢۰٨١/٢۰٨١اُذساط اُؼاّ ت٣ُٞٞـٞا  ٤ٗـ٤ش١ ثا٣ٞٗح ٓذسعح ١ اُطثوح الاخرٔاػ٢

  ≤٤٢,,۰= اُسغا ػِْ غاُٝح ػ٤ِٜا اُسصٍٞ ذْ اُر٢ اُث٤اٗاخ زغاب ٖٓ ٝاظر ٛزا

 إٔ أظٜشخ اُذساعح ٛزٙ ٖٓ أ٣عا ۰٠٤۰أ= ًث٤ش ٓغرٟٞ تاعرخذاّ ٨٦٦١٤۰=  اُدذٍٝ خذٍٝ

 ٓادج الاخرٔاػ٤ح اُسغاب اُطثوح ك٢ اُغاتغ اُصق غلاب اُرؼِْ ٗرائح اُش٣اظ٤اخ دساعح

 .الاخرٔاػ٢ اُسغاب أُٞاد ص٣ادج ٓغ ت٣ُٞٞـٞا  ٤ٗـ٤ش١ ثا٣ٞٗح ٓذسعح الإػذاد٣ح اُغاتغ


